BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dilakukan
oleh peneliti, peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa: Perubahan
komunikasi yang terjadi dalam Organisasi Resimen Mahasiswa dalam
melakukan berbagai kegiatan organisasi selama masa pandemi COVID-19
yaitu dimana beberapa anggota yang bedomisili di Surabaya raya tetap
mengunjungi sekretariat untuk melakukan aktivitas organisasi. Perbedaan
jarak fisik akibat dari pandemi COVID-19 mengharuskan proses pembinaan
fisik dan materi padaOrganisasi Resimen Mahasiswa menggunakan media
sosial seperti whatsapp, instagram, facebook, twitter dan zoom untuk
melakukan komunikasi organisasi dan penyebaran informasi di dalam
organisasi.

Hambatan terbesar dalam melakukan pembinaan melalui media
online di era pandemi COVID-19, yang disampaikan oleh sebagian besar
informan adalah ketidakstabilan signal personil yang berada di daerah.
Sedangkan dari faktor personal yaitu bagaimana pesan yang meragukan
sering mengarah pada gangguan adalah bentuk hambatan yang terjadi ketika
melakukan  proses komunikasi secara online yaitu terjadinya
miscommunication, dikarenakan informasi yang disampaikan secara daring
biasanya tidak sepenuhnya tersampaikan dan kemampuan penafsiran makna

setiap orang yang berbeda-beda.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan selama penelitian,
peneliti melihat beberapa hal perlu diperhatikan. Saran diharapkan dapat
menjadi masukan yang positif demi kebaikan bersama. Adapun saran
tersebut adalah sebagai berikut: Sebaiknya Organisasi Resimen Mahasiswa
tetap menjaga hubungan sesama anggota dan pengurusnya, dengan
meningkatkan intensitas melakukan kegiatan organisasi secara online dan
memaksimalkan kegiatan secara offline dengan personil yang berdomisili
Surabaya raya di masa pandemi COVID-19. Dengan seperti itu akan
terjalin hubungan yang baik dan rasa tanggungjawab dari masing-masing
anggota untuk terlibat dalam organisasi.

Pemanfaatan media sosial untuk mejalankan organisasi seharusnya
bisa dilakukan lebih dari sekedar rapat. Hal-hal yang mampu melibatkan
pihak umum juga bisa dilakukan untuk menjaga eksistensi Resimen
Mahasiswa, contohnya seperti seminar mengenai tema kemenwaan.
Pemanfaatan media sosial juga bisa dijadikan sebagai wadah belajar atau
mengasah kembali kemampuan setiap anggota baik itu dalam bidang fisik

maupun mental.



